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Pendahuluan
Al-Qur’an menjadi sarana terbaik untuk menambah keimanan dan membangun pilar-pilarnya di dalam hati,
dengan membaca, mempelajari,mentadabburi ayat-ayatnya, serta mengamalkannya Al-Qur’an merupakan Firman
Allah Swt., yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Melalui malaikat Jibril dan dijadikan pedoman hidup
bagi seluruh umat yang beriman. Al-Qur’an dan Islam ibarat jasad dan ruh. Al-Qur’an tidak dapat dipisahkan dari
Islam, Islam tidak dapat dipisahkan dari Al- Qur’an. Membaca Al-Qur’an tentunya tidak terlepas dari yang
namanya ilmu tajwid, karena ilmu tajwid merupakan ilmu yang paling utama yang wajib diketahui oleh setiap
muslim. Ilmu tajwid merupakan ilmu tentang cara baca Al-Qur’an secara tepat, yaitu dengan mengeluarkan bunyi
huruf dari asal tempatnya (makhraj), sesuai dengan karakter bunyi (sifat) dan konsekuensi dari sifat yang dimiliki
huruf tersebut, mengetahui dimana harus berhenti (waqaf) dan dimana harus memulai bacaannya kembali
(ibtida’).

Belajar al-Qur`an pada tingkat pertama, yaitu mempelajari cara membaca al-Qur`an. Mempelajari al-Qur`an
adalah belajar membaca al- Qur`an dengan disertai hukum tajwidnya karena hukum mempelajari tajwid sebagai
disiplin ilmu adalah fardhu kifayah atau merupakan kewajiban kolektif, Adapun hukum membaca al-Qur‟an
dengan menggunakan aturan tajwid adalah fardhu ‘ain atau merupakan kewajiban pribadi.

Ilmu tajwid ialah menyampaikan dengan sebaik-baiknya dan sempurna dari tiap-tiap bacaan ayat Al-Qur'an. Para
ulama menyatakan bahwa hukum bagi mempelajari tajwid itu adalah fardu kifayah tetapi mengamalkan tajwid
ketika membaca Al-Qur'an adalah fardu ain atau wajib kepada lelaki dan perempuan yang mukalaf atau dewasa.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana implementasi pembelajaran ilmu 

tajwid di Pondok Pesantren Fadllillah,?

• Apa saja yang menjadi penunjang dan penghambat 

implementasi pembelajaran ilmu tajwid di Pondok 

Pesantren Fadllillah.?
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Metode

Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah pendekatan kualitatif
yakni untuk mencapai tujuan dan menemukan jawaban atas masalah yang
disajikan. Jenis penelitian deskriptif yaitu dengan menyajikan gambaran
tentang suatu proses pembelajaran tajwid serta keterampilan dalam
mebacanya seperti apa, sehingga dalam proses pembelajaran siswa lebih
mudah dalam mempelajari materi yang akan disampaikan.

data yang didapat dari hasil pengamatan, wawancara, analisis dokumen yang
disusun oleh peneliti ditempat penelitian dan tidak dituangkan dalam bentuk
angka. Metode penelitian yang digunakan mencakup observasi, wawancara,
dan teknik dokumentasi.
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Hasil
Adapun dari hasil observasi yang telah peneliti lakukan, bahwa ketika Guru mengajarkan
materi hukum-hukum ilmu tajwid tersebut ada beberapa peserta didik yang sudah mengetahui
hukum-hukum ilmu tajwid tersebut dan ada pula peserta didik yang sama sekali tidak
mengetahui hukum-hukum ilmu tajwid tersebut. Hal tersebut mungkin karena adanya faktor
lingkungan sekitar peserta didik bahwa ada peserta didik yang telah mengetahui hukum-
hukum ilmu tajwid karena mereka telah mempelajarinya di Madrasah Diniyyah Ta’limiyyah
yang berada sekitar tempat tinggalnya. Selanjutnya Dalam pelaksanaan proses pembelajaran
implementasi pembelajaran tajwid dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.
Pelaksanaan pembelajaran merupakan pusat kegiatan belajar mengajar yang terdiri dari guru
dan siswa. Relasi guru dan santri dalam proses pembelajaran ini sangat menentukan
keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan. Dan yang terakhir Dalam suatu pembelajaran
tidak jauh dari yang namanya evaluasi. Dimana evaluasi itu untuk melihat kemampuan peserta
didik selama proses pembelajaran. salah satu evaluasi yang digunakan guru untuk mengetahui
sampai manakah kemampuan siswa dalam memahami materi yang sudah dijelaskan dalam
implementasi pembelajaran tajwid dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.
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Pembahasan
Kendala yang dihadapi dalam implementasi pembelajaran tajwid dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di pondok pesantren
Fadllillah Ada beberapa faktor penghambat dalam penerapan pembelajaran
ilmu tajwid yaitu kemampuan santri yang berbeda, Setiap santri pasti
memiliki kemampuan yang berbeda-beda. dan faktor utama yang menghambat
sala satunya adalah pendidikan dalam pembelajaran ilmu keagamaan yang
berhubungan dengan ilmu tajwid dari lingkungan atau lulusan dari SD yang
tidak menekankan pembelajaran tersebut. Dan, ketidakhadiran santri,
Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara serta proses penelitian secara
menyeluruh faktor penghambat dalam proses pembelajaran adalah
ketidakhadiran siswa.
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Manfaat Penelitian

Penulis mengamati Bahwa selama ini belum ada penelitian secara khusus
meneliti terkait tentang implementasi pembelajaran ilmu tajwid dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di pondok pesantren
Fadlillah. Peneliti memandang perlu dan penting untuk mengadakan
penelitian tersebut maka dari itu untuk bisa memahami dengan mudah dan
memperoleh gambaran yang jelas serta komprehensif mengenai judul tugas
akhir, maka dalam hal ini akan dijelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam
judul yaitu “Implementasi Pembelajaran Ilmu Tajwid Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an.
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